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FEEATURAN JAKSA AGL NG REPUELIK [NDONES[A
NOMOR PER-DO7 JASJASOS 2017
TEMTANG
PEOOKAN PERNGAMANAN PIMFINAN
DI LIMGEKLUNGAN KEETAKSAAN REPUGLIK [NDONESA

DENGADN EAHMAT TITHAN YANG MAHA 15

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESLA,

bahwy pammnan Jd1 lingkungan  Kejaksaan Republik
Indunesid merupakan pengendall pelaksanaan tugas dan
wewenang  Kojaksaan REepublik  Indonesia  dalaen
melaksanakan kekuasaan nepara di bidang peountutan
sertd kewenangan lain berdasarkan Undang-Undang, dan
bchas dan pengarah kekuasaan pikak manapun;

balhwa dalam pelaksanaan tupas  lersebul  seliap
pimpinan di hngkungan Kejaksaan Republik Indonesis
treatiiliks risiko nngpl dikacenakan bersentuhan langsung
dengan  pibak  waog memilikil permasalahan hukom,
sehingga perlu dilakukan tmdakan pengamanan;

Babrwn pelaksansan pengsmanan terhadap pimpinan di
lingkunpan  Kejaksasn  Repuablik  [ndonesia harus
dilakukan sesuai dengan pedornan dan standarc sehingaa
tereipra keseragaman dan kejelasan dulam
pelaksanaannya;

habwsa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huraf a, boeul B, dan huruf e, perlu

menatapkan Peratutan Jaksa Agung lentang Pedoman



Mengingat

Menelankan

Pengamanan  Pumpinen di Lingkungan  kejaksaan

Republik lndonesia;

1. Undang-Undang  Moarmoc 16 Tahan 2004 tenlang
Kejaksaan Republik  Indonesia [Lembmaran Negara
Republik [hdonesia Tahun 2004 Nomeor &Y, Tambahan
Lembaran Wegaea Repuhbil Indonesia Momor 44014,

2. Peraturan Presupden Nomor 28 Tabun 20010 tenlang
Organisast dan Tata Kera Kejaksaan Republik [ndoncsia
sehmpaimana lelah divtbmab denean Peraturan Presiden
Momaor 29 Tuhun 2016 lentang Perubaban slas
Poraturan  FPresiden Nomer 32 Tahun 2010 tentang
Urganisasl dan Tata Kerpa Kejaksaan Fepublik lndonesa
[Lemlaran Negara Republik Indonesia Tabuo 2016
Motmne £3);

J. 0 Peraturan Jaksa Spung Nomoer PER-OO&A SISO 20170
tentang Organisas) dan Tata Kena Kejaksaan Hepublik
[ndenesia (Barvita Megara Republik Indonesia Tahun 2017

Momor 10649);

MEMUTUSKAN,
PEREATURAN  JAKZA  AGHING TEMNTAMG PEDMOMAN
PENGAMANADN  PIMPIMNAN DI LINGEUNGAN KEJAKSAAN
REFUBLIK INCHOMNES]A,

Pasal 1
Ferwiuran WJakss Apung ol berisl pedoman pelakzanaan
pengamanan Hmpinan di lngkungan Kejaksaan Republik

[ndoncsia.,

Prasal 2
Pedoman pengamanan phnpinan tercantum dalam Lampiran
yang merupakan hagian tidak terpisahkan dan Poroturan

Jakisa Avenyg .



Pasal 3
Perdloman  pengamanan  pimpinan schagaimana  dimaksod
dalam Pasal 2 merupakan acuan hagl satuan kerja Kejaksaan
Republik [ndoncsia  dalam melaksanakan pengamuanan
terhadap  pimpinan o lingkungan  Kejaksaen  Republik

Toduenesia,

Fazal 4
Perabentukan persencl pengawal Khusus dalam pelaksanasn
pengarmanan tethadap pimpioan di lingkungan  Kejaksaan
Republik [ndonesia terbentuk paling lambat 1 (satu] tahon

sejabe berlakunya Peraturan Jaksa Agung ini.

Fazal 3
Biaya yang dipcrlukan  dalam  pelaksanaan kegiatan
pengamanan pimpinan di lingkungan Kejaksaan Republik
[oelonesia dibebankan pads anggaran Kejaksaan Republik

Indonesia.

Pasal &
Peraluran  Jaksa Agung Nomor PER-DI6/A/Ja/07/2013
tentang Urusan Dalam di Lingkungun Kejaksaan Republik
Indonesia [Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 974 masih  tetap  berlaku  sepenjang  tidak

bertentangan dengan Peraniran Jaksa Agung inl,

[asal 7

Feraturan .Jaksa Agung ini muolai bertakn pada  tanapgal

divnelunglan.,



Apgar  =etiap orang  mengstahuinya, memerintahkan
penguandangan Peraruran Jaksa fgung ol deongan

pencmpatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Dhtertapkan di Jakarta
pada tangedl 25 Azustos 20LS

JARSA AGUNG EEPUBLIK [NDONESTA,

H. M. PRASETYO

Mundanekan di Jakarta
pada tangeal  J! Azustus #0LJ

CHEERKTUR JENDERAL

FERATURAN PERUNDANG-UNDANCAN
KEMENTERIANM HUKUM DAN HAK ASAZ] MANLIS|A
REFUELIK INLDYONESLA,




LAMFIRAN

FERATURAM JAKSA AGUNG REFLIELIK INDONES]A
NOMOR  PER-DU7 /A JASOB2017

TTENTAMNG

PEROMAN PEMGARMANAN PIMPINAN [3 LINGELNCAN
KEJARKSAAN REPUBLLER INDONESIA

PEDOKMAMN PEMOCAMAMAN PIMPINAM
Ll LINGELNGAN KELARSAAN EEPUBLIK INDONESLA

BAE 1
FENDAI TLLDAN

A, Latar Belakange

Pengamanan  terhadap  pimpinar dy lngkunegan kejaksaan pada
prinsipnya rreruprkan hal v saogal peniing 0seTE sefap pIrnpinT
mcnipekan pengendall poléhstinoan lagds can u-'f:ﬂ.-tﬁﬁﬂg kjaksnan yang
harus hebas dan pengaruh kckuasaan prhak manapun. Pelaksanann rugas
lersetel rerralilen risikn gl karena beesenohan onasong dengan mihak
v meibka permasalahan hokoe.

Nirrcasarkan perhiimbangan tecsehut maka diperlokan suatn keteniioan
sebegad pedorman a1a1) stamlar pelaksanann pengamanan terhuadap gHongmnsn
di lnglungan Kejaksaan sehimpea tercipts keserapaman dan kejelasan falarrn

Pelaksanaanya.

BE. Maksud dan Tojuan
1. Maksud
it twemberikarn pedonidn dalann mclaksanakan Toigaonesan
terhodap Mmpinan o) inghungan Kejaksaan Bepublik Indoncsia,
2, Tujuan
Terjaminnya kesclamatan dan keamanan Mimninan Kojaksaosn daloem

melaksanakan mgas kedinasar dan non kedinasan.

C. Ruoung Lingkup
Ruang lingkup pedoman pengamanan pompinuen df hnghunpan kelaksaan

Erepehlik Indonesia ied moelimlti:



[

_-lh.'_q.'l

o

pengamanat fisilk

Pengamanan kandor;

Penpamenan kediaman,
pPCngamanan Ji lempat laimnya; dan

pengamanan komuonikasi

Penpertian

Mualam Perataran Jaksa Agung inl yang dimaksud denpan;

L.

I

£

£,

b |

Fenuamanan adalah proses, cars, perbuatan vang menjadikan iduak
bertrhayis, melindungi dan menyelamatkan.

Pimninan kojaksaan adalah Jaksa Apune dan Waoldl Jabea APLIIE vany
buerkedudukan 2i Kejuksaan Agurg, Kepala Kejaksaan Tingsi dan Welkil
hepala kejaksaan Tinggl vang berkedudukan i wilavah  hukum
Kejaksaan Tingei sctempat dun Kepala  Eejaksaan Neperi wang
Derkedudukar dy wilayab hukum Kejaksaan Neeerl setempat,
Fengamanan  Insralasi adalah  pengsmanan vaong  dilakukan
linpkungan  kaotor  Kejaksaan  Republik [ndenesia melipuli
PN EAL LA TIAT] poersanel, nengamanan ot lerial, £ 1T EA T [
informasiibahan keterangan/dokumen serfa nengamanan kel LAt
Penpamanan Fisik wdalah seomoa usaha, pckerviaan, kegiatan dan
tindakan denpan alat-alar fisik serta pengaturan tala cara untik
melicdungt  objek,  instalasi, personel, material, krelerangan  dan
kegintan  terbisdap bahaya atau ancaman  vaone ditimbulikan aleh
manusia, alarn atau hewan.

Acara Resmi adalah acora yang hersifat resmi kedinasan  vanog
terjarlwal atzo todak tecadwal yuang dianer dan dilaksanakan oleh
Keluksaan Agung, Kejshksaan Tinggl maupun Kejaksaan Neger scrta
Inslans lainnya yailu Kementerian, Lemboaga Mesara,  Pomerintab
Fusst maupun Pemenntah Daerab atau institusi lainnya vang dibadici
aleh Pinprian Kejaksaat.

Acara Tidak Resmi adalsh acora vang bersifat non kedinaszn atay
bersifat pribadl baik terjadwal maupun tdak leqadwal vang dihadic
nlch Fimpinan Kewaksaan.

Pergawal Khusus yong selanjutnya discbut Walsus sdalah petugss
pengamanan  dan pengawalan khusus  yvang  diperuntukkan bagi

Fimpinan kejaksaan dalam rangka mencegah selurub ancaman,



o

10,

11.

12

15,

14.

=l

geligguan  dan hambawmn yang  dimuengkicikan terjadi clapat
membahayakan jiws da ragy.

tola Petrvelamatan adelah suatu bentuk dan cara dalam usaba uniok
menaleng dan menyelamatkan jiwa Pimpinan yeng dikhawatirkar
menpghacdapl bahaya dalam paneguan dan ancaman.

Surana sdalah gsepala sesuaty vang dupat digunakan schagai ala
dalain mencapal maksud atau Lujusn.

[talasi adatah tempat kedisman cesmi (dinas| dae kedisman pribaci
[rurmah tnggall secta icstalasi lainnya vang digunakan dalom ranaks
keplalan Pimpinan Kefaksaan.

Bahava adalab scmua sumber, situasi alsupun skbivitas VANE
berpotensi menimbullcan cedern.

Wird  Bekuritl yang  sclanjumya disebar Wisek  adalah Pejabat
Siruktural Eselno JIT di Kejaksaan Agung vang memiliki WEWETIAOE,
tugzs dan lanpgung jawab terhadap proskol dan  pengamanan
FLiiapnran,

Retua Tim | wang selanjutnya disebat Katim 1 adulah Pejabat
Siruktural Eselon 1V di Kejaksaan Agung vang memiliki WA TLATIE,
tugas dan tangegung jawak terhadap pratokul dan pengarminan Jakaa
Aplnig,

ketua Tim I yang selanjuinya disebait Katim 11 adalah DPejabat
Struklursal Esclon TV i kejaksaan Apung vang memiliki WCWEIIRM,
fupas dan tanpgung jawab rerhadap prowbkol dan dun PCEANATIALL
Wakil Jaksa Apticg.



HAB 1)
PEMNGAMANAN PIMEPINAN KTLIARSAAN

A Peppamanan Jaksa Apung dan Wasil Jakss Apung

1.Lilmek Pesgamanan

i.

cl.

>

Penpamanan Fisik Pimpingan
11 Fisik Jakss Agung dan Wakil Jaksa Agung
Pengamanan  Fisik Jaksa Apung dan Wakil Juksa agung
mencakup Jiwd dan raga dati Jaksa Agonp dan Walkil Jakss
Agung dirmanapun borada.
2] Reluarga aksa Agung dan Wakil Joksa Agliog
Ketuarga Jaksa Agung dan Wakil Jeksa Agling vang mendapat
pensAarmanan adaloh '
al  lstri-Jaksa Agung ataa Wakil Jaksa Agang; dan
bl Ansk kandung Jaksa Agung atau Wakil Jaksa Agung.
Pengarmanan kantoyr
Merupakan penpamanan di empat kerja Jaksa Agung dan Walal
Jaksa Agung secars kedinasan yaitu 47 Kejaksaan Azung.
I'zngamanan Kedismar
Merupakan pengamanan di tempat lingeal setaci-bari Jokea
Apgung dan Walal Jaksa Apung balk di rumah fabatan ataupun
tuumab pribacd,
Prengamanan di Tempal Lainnoya

Merupakan pengamanan di tempat-tempal Jaksa Agung dan Wakil

Jaksa Apung berada.

FPengamanan Komunikasi

Merupakun pengomanan lechadap scgala akiiftas komuoikasi
pimpinun baik terkail dengan urusan kedinasan maupun non
bedinasan vang mengeunakan  peranpgkat  relckonooikas agar

ternindar dan upaya pemantalan dan penvadapan pihak lain.

2. Bistem Toknis Penpamanan.

El.

Fenganiaial Terbuka dan Tertutup

1| siztern  pengamanan  ferhubka dilaksanakan pada st
pengamanan jarak dekat vang diselenpgarakan sejak mugli
(ahap persiapan sampai selesal kegiatan Pimpinan, yang
dilakukan secars terang-reratgan {erkecuali Eeberapa hidang
penugazan yang tetap dilakukan secara rahasia; dan

2} #1510 PengainEnan Wriltup yaity  penpamanan jarak dekat
vang disclenggarakan sejak mulai tahap persiapan sampai

selesdinyd kegiatan Pimpinan dilakukan soecara rahasia,



L.

Fenppolungan Dacerah Pengarnazian

1)

2]

3

41

Fenpamanan Dalam Gedurng

Penparmanan dalam gedung oerupakan ocngamanan suarg
nbjek atau instalasi yang arcanya bersifal lertatap vang
dibatasi oleh suaiu dinding ataw sekad vang membatasi ares
rerzetiul baik dalam Acara Resmi maapoun Acara Tidak Kesmi.
Fengamanan di Luar Gedung,

Pengamanan di luar gedung mecupakan pongamanan suato
abyek wtaw mstalasi vany arcanva bersifot terbube vang tdak
dibatusi dinding aftaw sebatl weriutup dan melibalkan khalavak
ramal (umam) baik dalam Acara Resnid maupun Acacs Tidak
Resmi.

Penpamanan Tempat Kerja

FPenpamanan tempat kerju adalah pengamanan di kantor
bejaksaan Agung  vang langgung jowal Penpamanar.
sepenuhnya diatar dan ditenlykan olch Wisek.

Penpamanan Tompat Tingsal

Penpamanan tempat tiogea) (kediaman) adalah penpamanan di
rurnah Jahatan atau rumsh pribadi yang lanppung jowab

IMrngamanan sepenithnya diaoar dan defertuian oleh Wisek.

Frnrmast 'engamanan

1]

I'rinsip asar Formasl pengamanan

Formux  pengamanan selalu (leksibel  bergesak mengikud
dengan pergerakan Jaksa Agung atan Wakil Jakss Agung den
harus menpuasai sektor pengamanan 3607,

Formasi disesuaikan dengan keadaan;

a)  daerab ramnalf padaty macel;

b) daerab erbuks/ tertutop; atan

] rirlENPArL,

Pcjabar vang bertanggung jawab di bidang penesmatan dan
porsnne] Walsus hacus berade sedekat mungkin denpan Juksa
Agung  aleu Wakil Jaksa Agunp untuk mencegabh atau
mengantisipasi  bahava yang datang sewnkitu-walctu denpan
melakukan;

A4} POsIs] BlAZ3 PRNEAMATIAT;



2]

- -

b bLeerpikir salu langkab: ke depan bila terjadi seseata vang
lielak dunginkan; [{leksihiatas formasi sangac tergantong
pada  zitunasi dan kooedisi, dan barus selalu dilakulkan
prropralkinng sesan frmas ecgamnanan)

¢] selaln memperhatikan gerakan tangan dan gerakan yvang
mencurigakan orang di osckitar Jaksa Agung atau Walkil
Jaksa Agung berada; dan

d] melaksanakan kooedinas: serta keria sama adalah Takror

WVHLE HAMNEMD Penlig.

Fola Pergerakan Formasi Pengamanan Oeang

Fada Prinsipnya Formasi Pengamanan Orang dapal berubah
sraLal Cengan Kebutuban serta saituas dan kondist vang ada.
a] Pola poengawalan dengan ! (sdlu] ordang atau Formasi

Toonbal [TP1), vaula:

P pretgawealan it banye lendin atas | (satw] orang ocjabat
vang bertanpgune jawab do bldang pengoamanan atild
ocrscne] Walsus,

(2] trarus dapal memacrad Sedt,

tA] mosisn berads o oelieang glan di denon schetah ke
atau kanac JTakss Agung aitnn Weilkal Llak=a Apung

rergantiung kerrmdnpkinan ancamarn oan kondist medan,

Gambwr 1. Formas Toohak (F1]

Keterangan Gambar 1:

L. Pimpinan kKejaksaan

2. Pejabmt Slraklural vaneg berldangeung jawab di bidang
Perngamanan Muopinan/ persencl Walsuas



sl

Pula Penpawalan dengan 2 [dua) Orang.
Fenpawalin nl terdind atas 1 (satu] orang peisbat yvang
berlanggung  jawab di bidane penpoomnanan dunfotog ]
PRty persane] Walsos,
(1) Foroiasi Dua (F2)
Pejabal vang bertanpgeung jaweb di bidans peopmmanan
danfatan persorel Walsus bernda di belakang sebelah
Kiri dan kanan Jaksa Apung ataun Wak:l Jaksa Agune

alau schalikiya.

Gambar 2. Furenas) Dhua (B2

keterangan

1. Pimpinan kejaksaan

2. Pejabat Struktural yaop berlangoung jawal i
tadang Pongamaian Pinpinan

4. Personel Walzus

[} Formasi Laser (IT2A) alsu Meatral [F2B]

Posisi pojabat yang  bertangeung jawab Jdi bidang
Pengamanan herada di belakaog danfatau persone
Walsus berada i depan atau schaliknya dalam posisi
tllagunal atan scjzjar.

Formasi ol digunakan  karcha  pejabat vang
bertangepung jawab 21 bidang Penpamanan danfatau
persone! Walsus sebagai Tien pendahulu vang sudah

benar-enar enenguasai rute gorakan.



{iambar 3, Formasi Laser |F2A) alau Netral (F2E0)

Keterangan Gambar 3

1. Fitnpinan Kgjaksaan

2. Pejabial Stroxtaral yvang hertangeung jawab di hbidang
Pengamanan Plnpinan

3. Personel Walsus

]  Puola Pengawalac dengan 3 (Beal crang.
[1) Frrmas: Pirumida {F3A]
Formast ini merupakan formeasi terbuka depan di mana
posisi pejabal yang bertanggung jawab di bidang
Fengamanan  berads  di belakang dan 2 {dua) orang
persanel Walsus Tainmvn erada .di schelabh ki dan
kanan sejpjar dengan Jaksa Apung alao Waldl Jalkoss

Aong,



Crambar 4. Fortmaszi Piramicla [F3A]

Ketarangan Gambar 4
1. Pimpinan kejalszaan
4. l'ojabac 3truktural wanp  berlaneggunpg jawab di
bidang Penpamanan Pimpinan
3. Personel Walsus
4, Personel Walsus

[, Formast Piramada (3R]

1
Farmaz im merupskan formas dunana posist L [sato)
rriakbat vang bertangpung jawatr 41 bidang pengamanan
beracda i depan don 2 [duad orang anpuna Walsus

berada di belakang sebelab kin dan kanan.



Gambar 5. Formasi Piramida [(F38)

Felersangan ambar 5

1. Pimpinan Kejaksasn

2. Pejabat Struktural vang herlungeung jawab i hidang
Perngamanan Panpinan

3. Personel Walsus

4. Persomel Walsus

Foia pengavwalan dengsn 4 lempat] orans.

Pola pengawalan 4 {empat) orang dengan Formeasi Bola [F4)
lerdicl alas Pejabat vang bertanpgung jawab di Lidang
pengamanan yang berada di depan atau di belakang alau
di samping kanan atau kiri sebugad penjuru,  dengan 3
[lza) wTang porzancl Walsus wvang berada menyesuaikan d

Ltik-ieik simpual lingkarar,



&l

- 3
3 4
& &
b 2

Cambar €. Formam Boly [Fd)

Keteranean Cambar G

1. Pimpinan kejaksaan

2. Fejabat Srrulktoral wang bhertsnggung jawab di hidang
Fengamanan Pimpinan

Fersonel Walsus

Porsonel Walsus

Personel Walsus

1B G

Pila penpawalan dengan 3 (hma) arang.

Pula penpawalan 5 [ima) orang dengan Formasi Perisa:
FZ),  dimana lkekuatan  Pengamareadl  sanpat  kelar
dikarcnakan porscnel Walsus berads pada posisi mengapic
Jaksy Apunp atau Wakil Jaksa Apung dan posisi pejabat
vare bertangoung jawah di bidang pengamanan berada ol
scbelah brlakang atau depan samping kanan atoa kis

menempel pada Jaksa Agune alau Wakil Jaksa Apung.



Crambar 7. Formast Perisal (B3]

Keteranpan Gambar 7

L, Pimpinan Kejakssan

2. Pejabmr Slrukiural vang berlangpung jawab di bidang
Pengamanan Pimpinan

I*crzcncl Walsus

Persone] Walsus

Personcl Walsus

f2. Peraonel Walsus

W oR oL

A1 Pola Perpervakan Tocmas Propawalan Kendaraan.

Fada  Prinsipova Formast Penpswslan dengan meonggunakan

Lendearaan dapat borubah scsunl dengan kebuotuhan  serla

siTlAs dan kondis yaog mila.

a| Formasi [nel (R1)
Merupakan fortmas: biasa diroana kendaraan Jalksa Apung
ataw Wakal Jaksa Apung dikawal denipan 1 [@aiu] kerodacssn
motors roda 2 [dua), dan delam keadsan eclenlu dapal

mengeunakan kendarsan roda 4 [empat] scebags sweeper



dan 1 (sam) unil kendaraon roda & fempat) schogai penutup
rangkaidn.

Pusisi  kendaraan Walsus  berada df Belakang  secdikit
menyamping ke kanan atag kekivi Mokan scjajan sehingea
momudatkan delaom manuver bia tegadi pengeremman dan
dapat memenitor kondisi di depannya

Fosisi kendaraan Jaksa Apung atau Wakil Jaksa Agung

sealAT dan mengilut perecrakan kendacaan mnteris.

Gatmbar 8, Furmast Inti (R1)

Betcrangan Crambwar 3
1. Suneeperd Maoloris Polri
2. Firnpinan Kejaksaan

4, Walsus.

bl Farmasi Benleng (B2)
Merupakan formasi dicneng kendaraan Walsus dan/atou
kendaraan motoris berlindak scbagai perisal di samp:ng
anan atau kiri ketika kendaraan Jaksa Agung atan Wakil
Jaksa Apung melntas soart perligesn atan peceimpealan
dimana kendisl lalu lintas tidak herhenti maka posisi
kendaraan Walsus atau motoris Derada tepat di samping

kanan artau kin sehagai perisal dar arus lale linlas.



Gambar 9. Formasi I:h:n'r.&ng fR3}

Kercrangan Gambsar &
L. Bweenar Moloris Polri
2. Pimpinan Kejaksaar
G, Walsus,

¢l Formasi Barakudy |R 3

Merupabkan formasi dizoana kendaraan sweeper terdini Jdari
2 [duw) unit yaitu melons danfatag mebil. Posisi ini
dikircnakan  kondisi lalu lintas vang  sangat padac

sedanghan Prmpinan haras sanpat segera tba di albjek.

Gambar 10, Formasi Barakoda (B3

Kererangan Gumbar 14

. Sweeper Mororis Polri
Sweepar! Kawal Polee
Iimpinan Kejaksann
Wialsis.



. Gangeuan Pengammsanae,
I Ganpguan Mon Teknis
a) Berangan hanusia

|11 Apabila ada serangan mergpunakan tangor ata: bendo
lumpul mauvpun henda wjam maka personcl Walsus
walib melzkukan tindakan represif puna melindung
Jaksa  Apung  alsu Wakil  Jaksa Agung  dengso
menangkis serangan dan apabila mengpunakan alac
berupa benda tumpul atan benda tafam maka ala) yang
diguriakan untuk menyerang terschut wajibs dircbur
atau dikuasai.

(2] Apabila ada serangan mengpuoszkan senjata asi maka
porsanel Walsus wayib melakubksn tindakan cepresil
guna melindung) Jaksa Apung aane Wakil Jaxsa Agung
denpan langsung melumpuhkan lawan dengan
menyRrnakan senjota apl menoembalk ke sasarsn akan
tetapt bila sempatl melokukan  tembsmkan peringatan
torlebab datoalu,

bl Herangan Binatang Buas

Apabila wda scrangan dari binalang buas malka personel

Walsus wagih melakukan tindaksn represif guna melindungi

Jaksa  Agung  atan Wakil Jaksa Agung dengan  cara

melimpubkan binatang  buas  terschut engrannkas

lanizan kosong  atal mengpunakan  sejala tajum dan

sCHjala ap.

2] Liangpguan Teknis
a] Lift mraced
Apabila lecjadl kemacctan Llift, seloruh porsonel Walsos
yung ada di odalam telap tenang Persone! Walsus yans
beradu i depsn pmio ctap memblokic pintn serta sepers
monginformazikan kepada potugas LS ekndsr unrok
mengatasy gangalan oamun pka tecap tidale berfungsi
sedera melaboukan pembongkaran pakss werbadaop pineu life

untuk kesclamaran Jaksa Apung stau Walkild Jubsa Apung.
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1 Listrik padam.

Apabila terjadl alivan lwteik sadam maka persanel Walsaes
segeTd memblokir kedudulkan Jaksa Asung alaa Walal
Jaksa Apung dengan membentuk formasi sesuad dengon
Jumlah persanel Walsus vang adla,

Perscoe] Walsus sepera melazukan pengecekan terharlap
penyebsb  padaninva lisimk dan osepera melakukar
konrilinas denpan pihak vang bertanggung jawal: Jdi bhidang

kclistrikan untuk memperbaki.

dl rangguan Madis

Tindakan Pengamanan dualam pelaksanaan evakuasi madis
terbadap Jaksa Apung atou Wakil (Taksa Aoung adazlah
cepat mengambil rcdakan dan cepulusan apabila terjod
ganpodan medis terhadap Jakss Agung atace Walal Jaksa
Avung seria diupayakan untuk terlebih dahalo membeciken
lindakan medis  pertclongan pertama sesudai dengun
keteotuan di bidang kedokteran.

Tugas personsl Walsus adalab ierobania proses cvalioasi
apar berjalan aman,  eepat dan lancar,  sedangkan
penanganan modis selamutnya dilaksanakan oleh dakier
atau renaga medis vang acla.

Paela saal evakuast munimal 20 jdua) personcl Walsus
bersama dengan dokrer berada pada kendaraan evakiasi
fambulance]  meouu rumah zakit -cecdekar sedangken
perscael Walsus lainnya melakukan pengawalan dengan
berkorrdinasi denpan pihak Kepolisivn vang berianggung
Jawal di Dbidanpg laly-lintas denpgan meminta pricricas
Pecialanan. Apabiala lelah sampal 1 rumah =akar royulcan,
pecscnel Walss seperd memhdanly proscs monujul euang
tindakan atau  perawartan dan wajbh melaksanakan

pengamanan sclama proses berlangsang.

3. lola Poniyclamatan

HR

Serangan atay Ancaman J3aat di Dalam Gedung Tempet Acara

1}

Fersonel Walsus segeca melindung Jaksa Agung atau Walkil

Jaksa  Apgung  dari serdangan dengan meombawa alau



-

meniarapkan dan membentuk perisal hidup serta mencarn arzh
tlalunpgiya serangar: aball ancaniin terscout.

A1 Personel Walsus  wajie molumpubkan  sumber datangnys
SETANKATL Hlall Ancamar tersebut.

31 Dersencl Walsws sepera membawa Jaksa Agung atau Wakil
Jaksa Agpung ke roangan yvang sman dlau ke mobil oonlak

paTyvelaTALAn.

Seraredll lan Ancaman darn Loar Tempat ACILCE

1l ©Objok segera dibawa dan diamankan ke ruangan vang aman
{sete room) daon diyapa oleh personel Walsus dibenro oleh
angegota Pongamanan Tortutup,

21 Membentuk pala penpamanan vang lecdin dari -
al  Fang 111 dact Unsur Pengamanan Wilayaty
Bl Rice 11 dard Unsur Yengamanan Kamdal, dan
cl  Eing I lerdim dari -

[T} Zonc 3 angeota Walsus,

(Al Zome 2 Ajudan/ADC, dan

[ Zone 1 Pejabat Struktoral vyang herlangging Jawatbs b
hiclany Pengamanan Pimpinan [Wisek,

A1 Selanjuinya bila memungkinkan, Jaksa Agang ataua Walki] Jakss
Agung segerd dibews memju mabil onouk meninggalkan tonipat
tersebui denpan i=tap memperhatilan jalur vang clanpgap
atnan dalam melakukan penvelamatan.

Pengamanan Dalam Pepalanan {Pengawsalan)

Mengamanan selama dalam perjalanan [pergmwalan] dhkendablkan

oleh Wisclk atau dapat didelegasikan kepada Kelus Tim Walsus

vang ditunjuk berdasarkan ural Perincah,

Dalany mclaltukan penprawalan selwp o persone] Walsus  wajilz

borhati-hati dean waspada rerhadap schap ANCAMAN SeTHE QRAFREIAT

vary berporens dapat membahsyakan piwa sorta mobil Jaksa

Agung atan Wakil Jaksa Apung.

Dalam melakikan Penpawalan wajib berkoordinuast dengan pihaa

Pulri vang bertanggung jawab di bidang Talu lintas.



Dalam perjalanan [pengawalar:] dapac terjadi beberaps kondisi vang

perpolenst menin:bolkan gaopeosn yact sntarn i

1]

2]

3]

]

Perramanan Sanql Terjads Unjuk Basa

a)

11]

Begcrd mencari alternatf jalac vang  sifainys anpulk
merphicdan unjuk rasa torselar.

Apalxla terebak dalatg situass unjuk rasa maka salzh
seorang  porsoncl Walsus  seecra hesinisiatd oerun dan
menghubungl punpinan unjuk resa unfuk melakiokas
petwlekutun persuasif guna meminta jalur dan apahila
titak berhzsil maka segera berinisiatf untuk melakorksn
lunpkah penyelamatan terbadsp Jaksa Apung atau Wakdl

Jaksa Agang.

Pengamanan Saat Terjadi Gangguon Tekois alau Keceiskaan

a]

11

Apabile mok:l Jakess dgung atan Walkil Jaksa Azung tudsk
dapst berfungsi moka  kendaraan  esdangan  adalals
alternalil pcrtama  vane digunakan waltu  wnlara lain
Lkentarzan Walsias.

Walsus wajib mengamankan Jakss Agung atau Wakil
Jaksa Aguneg untuk proses perpindaban mohil tersebur
dengar posisi pengemudi ardulah dar personel Walsus,
Personel Walsus laintys sepera berupsva menggunaksn
mehil lainoya vang 1emsedia atau dapat memineg bantoan

masyarakat jika diperlekan.

Fenpamanan Saat di Talam Bus

&)

b

Selnp kegiaran menegunakan hus makas harus selalo
disertakan minimal 1 [satu) mobil peapawalan el
anrisipasi kendisi dararal,

Seriap personel . Walsus  harus  mengetabui Jumlah
rombongan dalam bus dan di dalam bus wajibs terdapat

muniwal 1 [salu) erang persucel Wialsus.

Penpamanan o Kerers Api

Apabila pecalanan mengginakan kereta api maka dipeclukan

koordinasi dengan instansi terkait serta memperhatiban hal-

hal sebeapal berdogt

=Y

Cerbong ketela senontiasa diupuyakan anmk berada pads

rangkaian tidaok paling depan dan tdak paling belakang.
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d)

)

Pepcmpatan personel . Walsus du termpa) yang dapan
mengamankan Juxsa o Apung aten Wakil nksa Aglng
rrnimal ada 2 (dual personel Walaus viog berada di pint
gerbong.

UCersonel Walsus barus moengetahul rule yanp akan dilaloi,
nk-1lk rewan scrra jadwal dun lempat oemberhentiin
lerera api.

Bepanjang  perjalanan prrsonel - Walsus  semanniiasa
wsoadi.

Apabila kerea apd berhenii atau gangguan mesin di tengah
peralanan maka persancl Walsus muelakukan DCIEANIAN AT
dari dalam sambil menunggy hanluan dan berkonrdinasi

dengan pihak yang terkait unluk melanpurkan perjalanan.

Feopamanan Mengendaral Sepeda ateu Sepeda muolar

ma}

Perjalanan mengeunakan sepeda slau sepeda motor maka
angeott Walsus harus menempatkan dirl pada pesisi yung
dapat nelitdung Jaksa Agung atau Wakil Jaksa Apgung
fary kernuingkinan ancaman vang datang dari scgala arah.

Persomel  Walsus  wailbh  terlebih dahulo melakukan
peogocekan terbadap kondist scpeda atay sepeds motor

vang akan digunakan serta rote yanpe akan dilalui.

Pengamanar oJf alas Kapal Laur atau Kapal Boat.

A

b

i)

Fersnnel Walsus berada dalam salu kapal densan Talogs
Apung atau Wakil Jaksa AZINg ilesraran
memperimbangkan kapasitas atau dova anploor,

Personcl  Walsus  wajib  Aeclekih dahuly metakukan
pengecekan fevhadap kondisi kapal laueflkapal beat vang
akan digunakan serta rute yang akan dilalui.

Melakukan koordinasi dengan awadk kapal serta wajib

mcngetabion julue eviakoas,

Penpamanan Dalam Pesawal Terhang

ay

Fersune]l Walsus berada <) dalam pesawal dengun posisi
dhucduke di dekst loreng serra diupayakan berada
berlawanan arah denpan pesisi tempat dudole Jaksa Apung
atau Wakil Jaksa Agung sclingps wemudahkan dalam

melaklukan maonidonng.



I Apabilla pesawal mendarat dararat i oair atog di rlarat,
langkah varg diambil persone] Walsus melipati;
(11 menpevakoasi keluar dar pesawal; duan
2] apabila pertolongan suadab tiba, personel Walsus wajib
memandu terlebib daholu ke kendaraan peraelamac
sCpeTl: kapdl atau porahg gtao helilkopier,
Melanisme Pengarnanan Jaksa Apung dan Wakil Jaksa Apling pada
gaat keyiatun/Acara di Licghungan Kejaksaan Agung
Fada saat kegiatan/mrara yang dihadicd oleh Jaksa Apung atau Wakil
Jaksy Agung maka pengendali wrama Pongarmanzn berada Pacdn
Wisck dan dilaksenskan eleb Walsus Jaksa Aeung atau Wakil Jakss
Agung sehinpya Walsus Pimpinan di dacrah baik Kejaksaan Tingg
maupan  Kejaksaan Megeri menyesuaikan dengan kelentuan yacy
ditelaplan aleh Walsus Jaksa Apung atan Wakil Jaksa Agong,
Mekanisme Penpamanan Jakss Apung dan Wakil Jaksa Agung pads
saaL Kunmjungan kerja ke Dacrab
A, Kewenangan Penparnandn
l'ada saar kegialan/acara kuniungan kerja ke daeral cleb Jukss
Aguing  alau Wakil  Juksa Agung maks  penecndali ulama
Fengamanan Berads pada Wira Sekuniti (Wisck] yang selamutnya
dalam keadaan fecleoiu dapat didelepasikan kepada Walsus dari
Rejaksaan Apung maupun dari daerah dengan retap berkoordinasi
aktil kepada jajaran Bidang [nelijen Kejaksaon setempat scbagal
poelaksana Pengamsnan di daerah.
b Sterilisasi
Dalam pelaksanaan persiapan Pengamanan terhadap Jaksa Apiing
dan Wekil Jaksa Aginy wajib dilakukan sterilisasi terhacdap 3 ppYalels
MENEINAN MAUpUR tempat kegistan vang akan dikunjunsi oleh
daksza Apung alisn Wokil Jaksa Apungo, Sterilisasi dilakulan oleh
Jajaran Badang Inlelijen kewbaoar selempat dan tlapal dibantu
oleh unsur Kepelisian.
Rhusus  untuk  sterilisas] tempat  kerjs, tempat linggal dan
kendaraan  dinas Jaksa  Agung dan Wakil  Jakss Agung
cillaksanakan ocleh  jajaran Bidang  [orchjen Kejubsaan  Asung

taupn Badan Siber dan Sand Negara.
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. Ranpkalan Kendaraan

Eentlaraan yang digunakan olch Jaksa Azung dan Wakal Jaksa

Agung daam kumungan gera ke dacrah adalah keodaraan vang

disiapkan oleh Kejaksaan sotempal dengan ketentuan:

-l mengsunakan  plal nemor dengan Nopol Rl (sesual yvene
ditetapkan cloh Sekrotariat MNegara)] apahils kegiatan tersebal
pacda hari kerja danfaluu mecnggunakan Mepol vanp  sesuad
dlenpgan Nopol kendaraan tersebn) apuabila kegiatan terselsd
pada bhan libur atau dilenlukan lain untuk kepentinpan
pPEOgATIA NN,

2l dopol vang digunakan oleh Wakil Jaksa sebagaimana Nopol
kendaraan  yany digunakan terschur alwy dilentokan  lan
untuk kepenlingan pengamanan.

Dalam perygawalan maka kendaraan Voorider vang diglicalkun

adiulah xendaraan roda 2 [dua] maupun kendaraar rods 4 tempat|

disesuaikan dengan kendisi jalan serla jarak lempub dengan
jurnlab rangkaian kendaraan di helakang kendaraan Jaksa Agung
atau Wakil Jaksza Apung berjumlabh paling banvak 5 (lima] wist
kendaraan.
& Mekanjame Pengamanan Jaksa Agunp dan Waki] Jaksa Agung pada
saat berkomunikasi melalul jaringan elekomunibasi bersandi
LGuna menjamin Jgar Jaksa Agung dan Wakil Jaksa Apang dapar
Berkamanikasi secars aman, cerhindar dari pantanan dan pernvacapan
pthak lain, maka penpendali utems pengarnanan komunikasi berada
pada Wizek dan herkoordinasi dengan bidang Inlelijen Kejaksaan
Agling gund memperoleh dukungan peranegkal telckomunikasi bersand:
2ol sadapy yang terhubung melalod Janngsn Kemunikasi Saondi

ki kesaan.

B Pengamanan Kepala Kejuksaan Tinggl aton Walkii] Keprala Eejzksaan Tinsag
. vk Penpamanan
A, Pengzumanan Fistk Punpinan, vang mencakup;
1} Fisik kecpala Kejaksaan Tinppi dan Walkil Kenals Kejakscan
Tinggl, yang melipan jwa dao saga dart Kepala Kejaksaan Tinggt

dun Wakil Kepala Kejaksaan.
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2] Rkeluarpa kepala kejakzoan Tinpel dan Wakil Kepala kejubsaan
Tinggi, yang dilakukan tecrhoadap igto atale svaoi dar Kepsla
Kojaksaan Tinge dan Wakil Keopala keojaksaan Tingpi dengan
tetap mempertunbangkan azas kepatutan dan tidak berlelihan

seria terap memperhatikan situas dan koncdisi daerabe setempat,

l>. Pengamanan Kantor
Merupakan pengamanan d1 tempas kena Kepala Kejaksaan Tionggi dan
Wakt kepula Eejaksaan Tinggl secars bedinasan vaitu ol Kejaksaun
‘Tingpl.
c. Pengomanan kediaman
Merupakan  pengamanan i tempat oogeal  osehan-har kepala
boejnlosaan Tingel dan Walkal kepala Kejaksaan Tingae baik o rumah
jalaran ataupun rumah pribadi.
Ao Bisten Teknes Penpamanan dan Pola Penvelamatan Kepala Kejaksdaon
Tineyn elan Walal Kepala Kejaksaan Tinpat
Sistem Pengamanan dan Pola Penvelamalan vang diperuntokan dolam
rangka Peonpatnanan terhadap Kepala Kejaksaan Tinggi dan Wakil
Bepmala Kenakzaan Tinpgen sehagaimana juga vang dipegruniukan dalam
pelaksanaan Pongomanan terhadap Jaksa Agung don Wakil Jakza
Apgung dengan menyesudtkan siuasi dan tondist dacrah setempat serta
kemarmpuan Anggoran dan Sumber Daya Monusio vang dilandasi
ferhadap perdmbangan pada aspek  kepatutan, kelavakan  dan
kepantasan tanpa mengurangi esensi daripada fungsi Pengamanan.
G, Wekanisme Pengamanan Kepala Kejalksoan Tinggt dan Wakil Keopala
Bojaksean Tinggl pada saal Runjungan Kena ke Dazcabi
A, kewenangan Pengamanat
Kewenangan  Penpamanan  terhadap  kunjungan kerja  Kepala
Kejpaksaan Tingm atan Wakil Kepala kejaksaan Tingpi dilaksacakan
olch Kepala Scksi [ntelyen schagal pongendall sekaligus pelokzana
Perngramanan oi dasrah.
. Srerilisasl
Dularm pelaksanaan  persiapan  Pengamanan  terhadap  Kepala
Kejaksaan Tioegel atac Wakil Kepals  Kejopksaan Tioear dapad
dilakubar sterilisast tcrhadap icmwpat mcenginap maupun  tornpit

kematan yang akan dikunjungl sesual dengan pertimnbangan keondiss



C.

C.

keamsnat dserah sctemper, sierilisas: dilakukan eleh jajiaran Bidang
Inielijen Kejuksann Tinggi setempat dun dapst dibanou aleh unsur
e acalslnn,

kEusus untuk sierilisps: wmpat kera, termprat tinesal dan kendaraan
dinas kKepala Kejaksaan Tinggl dan Wakil Kepaia kKejaksaan Tingy
diluksanakan oleh jajaran Bidang Intelijen Kejaksaan Tingpi dan
dapal dihaniu cleh unsur Kepohsian.

Eanpkaian Kendaraan

Eendaraon vang dipunakan oleh Kepala Kejaksaan Tingat dan Walkil
Kepala Kejaksaan Tinpsi dalam humungan kerjz ke daerab sdatah
kendaraan  dinas  Kepaln  Kejeksaan Tinggl dan Waki' Kepals
Raksasr Tiopsi alaw kendaraan lain vang lelab diswpkan oleh
dacrah  dengan  mengguazkan plat nemer  dinas  bapi Kepala
kewksaan Tinggl dan Wakil Kepala Kejaksaan Tingal di darrah atau
taput menggunaksn Mepol vang sesual dengan Nope! kendaraan
terscbat ditentukan lan untuk kepentingan penasmanar,

Dalam peogawalan maka kendaraan veorlider vang digunakan adalzh
kendaraan roda 2 ddua) maupun kendaraan soda 4 (ot
disczualban denpan kond:si jalan serta jarak tempeh dengar jumloh
rangkaian kendaraan i belakang kendaraan Kepala Kejuksaan
Tingpl dan Wakil Kepala Kejaksaan Tingui dan Pelatthan herumlab

paling banyak 2 {dita) unit kendaraan,

Penpgaranian Kepala koaksaan Neper

1.

Objek Penpamanan

Pernpgamanan Fisik Pimpinan, vang mencakup;

11 el Kepala Kejaksaan Meperi. yarg melpati jiwe dan raga daz
Kepala helaksaan Neperi

2} keluarga Kepala Kejakssan Negerl, vang dilakukan teshadan istro
atau suamil dari Kepals  Rejaksasn  Negern dongan welup
mempertitnbangkan asas kepatutan «dun tidak berlebibian scrta
letap memperhatikan situasi dan kondisi deerah sctempal

FPengramanan Kaocor

Pengemanan kantor mencskup oongamandn di tempai kerja Kepala

Kejaksaan Mepoerl secara Redinasan vaitu di Kejaksann Neperi.

Penpamuanun Kediamar
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Pengamanan kediaman mencakop peopmoanan di wmpatl toogal
schari-hari Bepala Kejabosasn Megerd baik di rainah jabatan aiaupan
rumah pribadi.
2. Telkms PengarrtAndrl
#. Formast Penpamonan Person

Formasi pengamanan selalu bergerak selirama dengan pergerakan
hepala Kejaesaan Megett dan hares menglass] sektor pengammanan
SO0 dengan melihat situasi lngoungan, dengan teknik peosswalan
satl arang atad formasi lombak (B 1) Posisi Walsus berada di
bolakang atau di depan sebelah kil atan kanao Kepala Kejaksaan

Neger, tergantung kemunghinan zncaman dan koredisi medan.

teamizar 11 Formas: Tombak |F1)

Kelvrangan CGrambar 11 ¢
. Kepala Kejaksaan Nepgeri
2. Personc] Walsus

Ierpannacan terhadap Kepala Kejalisaan Negeri vang dilabkukan oleh
Walsus dapar juga dilalisanalien sebunynl-hanyaknya oleh 2 jdus)
Orang ergantung situasd duan kegiatan yong diaksanakan alag salah
=datu Penpawsl Khusus tersebotl hetlindak sehasgal Pooegas Protokol.
Ir. Teknik Pergeraken Mormasi i‘ongawalan Kendaraan.

FPengawalan  yvang dipergunakan dalam melskickan Pengamanac:
lechadap Kendaraan Eepala Kejaksaan Negerd sclama perjalacan
dengan mempertmnbengkan asas cfczienar dan efeltifitas vaitu

dengan menppunakan kendaraan bermotor roda 2 (dua)/Sepela



IV

Motwer yaog  dapat discrial Sweeper!Motoriz  dari Pold vang
diperluban dalan koredisi tertenin dengsn memperhalikan asas
kepalulan dan kepentinganfurgensi vang mendesak,

Penpawalan Kepala Kejsksaan Begerl dapsan menggunakan Cormasi
Int: Metor (R 1 M), Dalam forrasi tersebut Kepala Kejaksaon Nepe:s
dikiwal dengan 1 [satu) kendaraan sepeda motor yong berads di
belakang dan unmiuk kepencingan lerlentn dapar ditarmbah 1 I=atL)
kendaraan maoloris dar Polsi sebapal Sweepor. Posisi kendarann
Walsus i belakang sedikic mecvamping ke konan atou ke kird
(hukan sejajar) sehingza memudahlkan dalam manuver bila Leriadi

Fengereman dan dapast momaonirer kondist di depannva.

tiambar 14 Formasi [nf Motor [R1M)

keterangan Garnbar 123

1. Swesper motocis Polol
4. Hepaln Kejaksaan Neperi
3. [Personel Walsuas

Adapun Pola Fenyclamatan serls Perlengkapan dan Kelengkapan
Tupas wany diporuntukan dalam rangks Pengamanan  terhadap
Krepala Kelaksaan Negeri sebagsimana juga vang diperuntukan
inlam pelaksanaan Pengamuanan terhadap Jaksa Apung dan Wakil
Jaksa Agung denpan menyesuathan siteasi don kondis! doeroh
satetipal Serle kemampuan anggaron den swirber dapn manesio
vitllg dilandasi terhadap porumbeangsn padas aspole kepatulan,
kelayakan  dan kepanlasun anpa menpgUreng esensi dacipads

N:ngest Pengamanan.
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BAab 1]

FERSONEL, PEELENLUKAPAN DAN KELENOEAPAN PENGAMANAN

A, Persomel, Perlengkapan dan helengkapen Pengomunoan Joksa Apung don

Wakil Jaksa Agumg

1. Persvarstan Peesonel Walsos Jaksa Agung dan Walal Jaksa Agung

wl.

1.

Peragaratan Limum

1 Jalksa atan pegawa: Tata Uesaha [dintamakan Fersoncel beamansa
| [ fla=t

4]
3]
4]
=

]

Do ump:

srhat jasmuni dan rehan;

profesional, berdedikasi, loyalitas serta berinlegrilas vang linged,
memilikl performonce yang batk;

mermiliki inteligensi yang beaik;

dintamakan memilikn keterampoan makir menpgonmkan seopata
api yaitu pistol atan scnapan dinfsatou memilikt kemampuzn

bela dirn

Persyaratan Khusos iStandar Kemampunan)

1

4}

Standar fisik

w| Posour tulxal.
Posrur slandar atau oenampilan tubuoh personel Walsus
Jaksa  Agunp dan Wakil Jaksa Apung kerbongpl badan
miinirpa]  1&EFem (priap dan 162cm [(wanital dengan berat
badan ideal dan penampilao ubub yvans proporsional agar
manpl berperan schiral perisai Hidog,

[+ Sehar secoqa Fisik dan Mental
Personel  Walsus harmis  dinyotalian schae oleh dokier
Bejaksaan Republk Indonesia

keterampilan Monoemibsak

I'ersonel Walscs  dinlamakan muampo dane meahne dalam

menpounakan, serawat 2emata api dan bersertifikat mencmbak

dar] intans terkat.

becterampilian Bela [hc

Personcl Walsas diolamakan memiliks salah satu kemampuoan

Leladiri (karate, m@mclkwondo ataon silalh,

Pengeiabuan Protokoler Kenegaraoan



al  Personel Walsus walb memahani mekanisme  kegiatan
prutokoler kbaesus keovearaan;
by Personel Walsus wajib memaharn mekanisoie pengamanan
dalam kegiatan promokelsr khasus kenegarazn.
ap Persone!  Walsus memiikt keterampilan mwengemodikan
kendaraan bermoter (roda daa dan g ata rods empat),
Dukungan Mfersoncl
Dialam pelaksannon engamanan Jaksa Apung dan Wakil Jaksa
Anung personel Walses dapat dibantn oleh anpgota Kepolsian

naL e THIL

2. kewenangan dan Tanppung Jawab Peabat dan Pelaksana Penpgamanan

Firnpinan

A

1a,

RoerweeriA TN
Fojnbar den pelaksana Pongamanan Phopinan memilik: kewenangan
Lotk mengambil segala mecan rindakan vane diangpap porlu, baile
bersilal  anlistpatd  maupon repeesil,  vang didekukan  secaca
rredesional dan proporsional slengan  tetap meripestindlsaongban
bicrarki
Hal wersebul didasarkan bahwa dalam pelaksanasn tugns setiap
Polabat yvans bertaogauoy jawab di bidang Pengamanan Pimpinan
car. personel Walsus hacus selaly peka techadap kemanpkisen
oncamat: maupun bahava yvang akan tegadi dengan melakukar
lindakan vang tepat dan cepal dalam menghadapi scgala benmk
perulaban yaog selaln berkembang demi menjaga keamacan seria
kesrlaznatan Pirmpinan
Tungeung Jawub
Tangeung jawab personel Walsix sebwpsi prinsip peogamanar
khusus Pumpitan haras selmsai:
Ly BPerisai haclup
Anapun yang terjadl pada dirl Jaksa Aguny dan Walkil Jassa
Agung hartas lerlhindunyg dan aman dari scgala bentubk ancaman
yang dapat membahavakan keselamaian jiwa maupun raga.
21 kaordinatit
degala lindakan dalam rangke pelaksanaan fungsi Prngamanan
dan  Pengawalan,  personel Walsgs wajib mclakzsanakan

koordinasi secara hierarkl maupun sccaca parsial kepada pihak



T
.

rerkait 4l badang Penpamansn tacpa meningaalkan asas
Kepatitan dan kepanlasan fenonamas dengan jajaoran bidace
ateliien Kejuksnan don aparat penpaimanan teredit lainnya,
GActin Kepada Tugzos

Scturuh personel Walsigs wajib melaksanakan  nopas
pengamanan lerthadap Jdaksa Apang dan Wakil Jaksa Apung
dengan penul rasa taalb dan keseliaan serla lovalitas vang tingpi

sesual dengan poetunjuk screa porintah Wisele

A0 Terlenpgkapman dan Kelengkapan Tapas

A, Perlenpgkapan Tugezas

11

ey

3

4]

S gdle

Senjaty vung  digunaban diotamakan laras pendek  [pistal)
dengan amurisi sesiaai kelentoan,

Menpgeunaan senjaly secars perorangan dan celah oetnperoleh
i tlar Kepolisian harus memperhatikan aspek keamanan sersa
keselamatan tagl Jaksa Agung atau Wakil Jakss Apung mavpun
porsoncl Walsus.

lampr arci pelui

Agar perar sebagal perisal lodup dapar efeknil makse scliap
persone] Walsus yang berlugas dapal menpgunakan rompm anid
poluna (body armoud mininal level 1114,

Alal Komunikas: Handy Talhy (HT)

Scbhagal sarana komuonikasD wwrcepst maka setiap personel
Walsus wajiby menpgrunakan B vang pemaokaian freboweresi serts
call sigamya ditenlukan oleh Wisck.

Ala perlenpkapan [ain sesant kebutuhan.

i, Relengkapan Tugas

Y

Pakalan

Pokoian vang diounakan oleh personel Walsus  discosuwilan
Aenpan keglatan soria situas) acara vang dilakseoskan antara
lein sebwagal eribou

ap Fakaian Sipl Lenplape (PSL];

b Paleaian F.ui]'.li] Elarian Sapal [PEH):

s Pakatarn Talilk;

dd}) Pakauwn Olah Rapa/Training dan

el Pakalan lain sesual situasi terient.



ad
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2} Tanda Pongenal
Dalam muelak=anakan fugas seliap personcl Walsus dileopkap
Aural Perintah dan memala) airibot schagal adentitas vanp
ditetaplkan oleh Wira Sekuritl (Wisek).

F Eendaraac [hoas Penpawadlan
Kendaraan vang melckat podo wendarsar Jaksa Agpang atag
Wwaolil Jdalea Apung minmmal Uo{sntu) weil kendarpzsn roda s
[empat) dan {sata] umr kendaraan rocda 2 [dus] sebagal motons.

] hlstal Deteltor
Usmtulkl merddeleks: adanys barang vung dapat mombahavakan
dalam pelaksacaan keytalan yvang dihadin oleh Jaksa Agucs
atau Wakal Jaksa Apung maka dapat dipasang gode soenrer serln
tetal derekiar.

5] Kelengkapan lainnes sesusd keloluhaen,

[i. Persunel, Perlengkapan dan Kelengkapan Peopgamanan Kepala Kejakssan

Tinggl dan Walal Kepala Kegjaksaar Tinggi

katentuan menpenan persanel Walscs Kepala Kelaksaan Tingpi dan

Wakil Bepnls hejuksaan Tinggl, voaitu;

ba

persvaratan persone]l Walsus Kepala Kejaksaan Tingsd dan Wakil
kepala  Kejabsaan Tingel menguou pads  porsyaratan pecsonel
Walsus Jaksa Aguang dan Waktl Jaksa Agung |

Jumlab Walsas Kepala Kejaksaan  Uingel dan Wakil  Kepala
boejulsaan Tinpal disesusiksn dengan keburuihan.

bahwa pelaksanaan Pengamanan HKepala Eejaksaan Tingai dan
Wakil Repals Kejakssen Tingel  dapat dibanoe oleh anzpor

hepolisian maupun TND dae dibentaiokan kepsada Wisek.

. Kewenengan dan Tanpggung Jasab Pejabal dan Pelaksana Pengamanan

Finiprnan

il

Keweangan

Pejabat dan pelaksana engamanan Pimpinan mermiliki kewenangan
untik mengamlinl segala macam ndakan vang diangegap pecla, haik
bersifat  antisipatit mavpun repres vanp  dilakakan sccara
pruteswonal dan prupoesional  denpan tetap memperomoanglan

herark:.



L

Hal tersebul dilazarkan babwa dalam pelaksanaan ruegas sedap
Pejabal yang bortangpung jawabs di bidange Pengamanan Pimpinan
dan personel Walsus hargs selalu pexa rechadap kermungkinan
anvatman manpun bahays yarg akan readi dengan melakakan
tindakan yang tcpat dan cepat dalam menghadapl scgala Leniuk
perubahan yang selale berkembang demy menjaga kedrnunan serta
kesclamalan kepala RKedaksaan Tingel dan Wakil Repald Kejaksaan
Tirgg,
Tanggung Jawal
Tangeung jawab personel Walsus schagnl prinsip penpamanan
<husus Kepala Kelfaksann Tingpi dan Wakil Kepala Kejakssan Tings
Briacids selaagpan
1] Ferisal hidup
Apapun yang terjadi pesda Jdin Kepala Kejaksaan Tingel dan
Walial Kepala Kejshksaan Tinggl haros coclindung dae wman dari
sepala beniuk ancaman vang dapar membahayvakan kesclamaran
JIwd myupln raga.
2l Keordinatf
Scgala tindakan dalam rarpka pelaksanaan fungs Penpainaoan
dan penpawalan,  persencl Walsus o wipibh o melaksznakan
koordinas] secara hierarki maupun sccarn parsial kepada pihak
terkant  di bidang  Penpamansn  tanpa  momngeallan asas
kepalulun don Repantasan leratama dengan ajuran bidang
Intelijen kojaksaan dan aparal Penpamanan ockaic laiangys
wilavah huliumniya.
31 Fetia Kepada Togas
Avluruh personel Walsus wajib melaksanakan loeos
peogamanan  lerhadap kepala Kejaksaan Tingel dan Wakal
kepala Kejaksann Tingel dengan kezetiaoan seria loyalitas scsuai

porintal vang diberikan melalu salarEn hicrark,

Porlenphapon dan Eelenskapaut Tuoas Pesipainannn Beponu Eolaksann
e B = = p ]

Tinpid dan Wakll kepala Kojaksaan Tinggi

Adwpun perlenpkapan dan kelenpkapan rugss yang diperuntukan

dalim rangksa Pengamanan lethadap Kepala Kejaksaan Tinggi dan

Wokil Kepuly kejaksaan Tinggl schagaimana ups vang diperantukan

dalam polaksanaan Pengamanan terharlap Jaksa Agung dan Walkil
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Jukisa Apung dengan menyesuaihan situest odone Rosedisi duerah
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dilandasi ierhadap pertiembangao garla aspek kepatutan, kelavakan

dan kepantasan  lanps meoplrang o esensi daripada fongss

Fuengamalnan.

&, Persanel, Peclengkapan dan kelengkapan 'cngamanzn Repala Keglaksaan

REH

1.

Lewnbuan menpenal perseoe. Wal=sis Kepala kepaksaan Neger, yai:

a. pelaksanaan Pengamanan  tornsdap Kepala  Kejaksazn begen
dilaksanakan wlelr Pegawal Tata Usaha varg ditunjulk, e
barrlanppung jAwabs keprada kepala 50ub Hagiace Pemilynaan.

T, persvaralan pecsocel Walsus kepala Rejaksaen Megerm mengaocu
padla persyvaratan persencl Walsus Jaksa Agung dan Wakil Jaksa
Apung.

e JJueolab personel vang ditunjuk sebagai Walsus Kepala Kejaksaan
Meperl paling bamvak hegjumialh 4 lempall erang.

d. bahwa dolam  pelabsanaan feims Peopamanan Puangpinan i
linplkongan  Kejakssun  Megern dapal dibanlo oleh anpgols
Repolisian  maupun THD sesual petunjule pimpinac dan

dhibweriirhukoan kepada Wira Seloarin [Wiselk

2, Rewenangpan dan Tangpung Jawaly Pejabat dan Pelaksana Penganmanan

Fmpinan

i Eewenangan
Prjanbar don Pelaksana Peopamanan Kepala Rejaksaan Moeporl
adalan:
f. kepola Sub Baglan Pembicaan dalam bal adminisiracaf personel;
la, Keprala Sekos [:'u[r‘:l]_ir:l'l; o
o perrsanel Walsous,
Pejalat  dan  pelaksana  Vengamanan  terschut dalam hal
npcrasionalnya  memiliki kowenangan untuk mengambil  scgala
macoam  tindakan vang dimgreop perla batk hersitar anlisipadil
maupLlil reoresif secnrn profesional dan pooporsional denpan telap

mempertimbangkan hicrarls,



B Tarppung Jawals
Tangpung jewalr personel Walsus  sebapal prinsip penpamansan
khuzus Kepala Kejaksaan Neger: harus sebagal
1| Porisai Indup
Apapan vang ferjadi Kepala Kejaksaan Megeri hares terlindung
dart sepala benluk aopczman yane dapat mombahavakan
kosclamaran Jiwadan raga.
2 Koordinatif
Sepala rindakan dalmin rangka pelaksanasn fungsi
Pengamanan  dan pengawalan,  personel Wasus  waj:b
melaksanakan koordimast scoara hicrarkn mauvpun secara
parzial keparda pthak ferkan di bidang Pongamanan tang
mwninggalkan asan kepatolsn dan kepantasan terulatna
denpgan jayaran Wdang Ineljen Kejaksaan dan abarat
Pengamanan terkait linnyva o1 wilavah bukwmaya.
J] melin Bepada Tugas
Solurub personel  Walsis w2lil melaksanzkan Logas
pengatnanan lerhadap Kepals Kejaksaan Degeri dengan
kesetiaan serta lovalilay sesual perintah vang diberikan melalo
saluran hierark,
d. Perlenghapan dan Kelenghapan Tugas Pengamanan Kepala Koejaksaar
Megeri
Perlengkapsn dan kelengkapan tugas  yvang  diperontubkas dalam
rangka Pengamanan terhadap Kepala kejaksaon Negerl  sebapairmena
gz vang diporuntukar dalam pelaksanaan Pengarmanen lerhadap
Jaksa Agung dan Wakil Jaksa Apung dengan mengesuarken sttias)
il Rosdist daereh selempal serla Kermampuan anggoran dan sembere
daye monusie vang dilandas torhadap pertunba=pan pada aspek
kepatatan.  kelayakan dan kepantasan ianpa menpuning  esensi

craripiatla Funges Pernagaornaaane,
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4. Mekanisme Pengamanan lernsdan Jaksa Aguneg Muda dan Kepala

Traclan Peonduhokan gan Pelatinne

1.

Felaksana Penpamanan techadap Jaksa Apocp Moadas dan Kepala
Badan Pendidikan dan Pelatihan herasal dari persone] Keamanan
Dalam vanp dalam kepalacoys  melakukan Poergamansn di
Litpknngan koantar el S T Kora tlam limgkungan
kediaman/ tompar tinggal.

Malam bal kepenlimgan ecenluy para Jaksa Arung Muda dan
Repialy Badan Ponddikan dan Pelatihan dapat  memoeralish
pengowalan youru heruna kenclaraan Sroeenerloemrlaraan gaaal
Kepolisian [mabilf matoris).

Bahwa apabila kendaraan sivesper rersehiut berasal duarl instansi
selaim Kepolision rmaka ppar kiranva diberitahukan kepada Wisck
gealku prngendall wiama Pengamanan terhadap Piopinen «fF

kcjaksaan Republik Indonesia,

I Mekanisme Penpameran lerthadan Joksa Agung Muda dan Kepala

Eadon Pendidikan dan Pzlathan pada saat Kunjungan Kema ke

Daerinlh

1.

Kewanangan Peopgamanan

Feweranean Pengomanan  terhacap kunjungan kera Jaksa
AGgung Muda dan Kopala Badan Pendidikan dan Pelatinun
dilaksanakan oleh Asisten Intzlijen sebagal penpsndali sekalipus
pelaksana Penpamanan i daseali.

aterilisasi

Pelaksanaan persiapan Pengamanan rerhadap Jaksa Aoung Muda
dan kepala Badan Pendidikan dan Pelaohan dapat dilakuokan
slerilisas terbilap fempel menginap magynan lempet kogiaton
wang  akan dikunping o sesoan dengan pAeThimbacesn kondsi
keamanan dacrah sctempat, stenbsast dilakukan olch jajaran
Bidang Intclijcn Kejaksaan setempat dan cdaper cdibamg oleh

unzur Kepolisian.



kKhusus  aoluk sterilisas fempal ketjw, empal linggsal don
Lonedaraan dinas Jaksa Spuong Muoda dse Kepala Badan
Pendulikan dar. Pelatihan Bejoksaan didoksanakan oleh jajazun
Thrlang Intelyen Kejaksazn dgung,

Fanpkaian Kendaraan

Kendarzan yang digunakan oleh Jaksa Aglng Mada dan Kenols
Badan Pendidikan dan Pelatiban dalam kanjungan keoa =e
tlaeral  adalah kendaraan poang disispkan oleh Kejalksoaan
selempal denpan menpgunakan plat nomor yang sesaar dengan
saprl kendaraan tersebut oatau ditertukar lain antuk
keprntingsan oponEamana.

Mulam pengawalann maka kendaroan voortider vanp «Jipanakan
idalah kendaran rode 2 (dua) maupan kendaraan roda 4 (empat)
isesunikan dengan kondist jalan serta jarak temmpoh denpan
Jnmlah rangkaian kenduroen di belakang kendaraan Jaksa apung
Muda dan Kepala Badan Pendidikan dan Pelalthan berjumlah

paling banyalke 3 (igAa) unil kendaraan.

o Mekamsme Pengamanan terhadap Tamu Joksa Apuny alaa Tamu

Wiaki] Jaksa Apung

1

Setiar tamua Jaksa Agang atas Walel Jaksa Aounpg vangs terjadwal
staupun beluwmn tenadwal wajily dilaporkan danSatao dizelabuol
alch Wisek.

Seriap tamn Jaksa Aguog alawn Wakil Jaksa Apung wajlb mentaaii
tata cara penerumnaan lamu yang heclaku di hnpkungan Kejaksaan
AL,

Beetenluan pada homor 2 dapat dikecualiken khusas bagi oo
vang lelab Aerjadwal alsopun wdak terjadwal sesoal dengan
preluniok Wirs Sckurit (Wosck).

Ehusus penctunaan taod Jaksa Agurg alau Wakil Jaksa Agung
yang borkunjung di kedraman atan rumah jabalan atau rumah

pribacdt maks persnpel Wolsue wajib borsfat selelktii,
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I Mekanistoe Pengamanan lerhadap Tamua Kepala Kejaksaan Tinggl
ata Wakil Kepala Kejakssan Tinggl serta Kepala kejaksaan Megers

1. Setiap lsmu Kepala Bejoksaan Tinggl  atau Wakel  Kepala
Kejaksaan Tingpi yang telah terjadwal slaupun belum terjadaal
wiilh dilaporkan dan fatau diketahul oleh Pojabat Souktureal yaog
bertanggung jawakb terhadap Pengamanan Pimpinan o Eejzksaan
Tinggi.

40 Betlap Tamu Kepalan Kejaksaan Tingg atau Wakil  Kepala
kojaksaan Tingml wajib mearaati tata ars penerimeadan Emu yane
Ferlaku o lingkungan Kejaksosan ‘Tngegt.

2, hetentuan pada nomor 2 dapat dikecoalikan kbasus bagl tamuo
vang telah tepjadwal Aataupun ledak teradwal sesaal dengan
petunjulke  dari Pejabacr Strukrmral  vang Berlaopeung javseab
terhadap Pengamanan Pinpinan 1 Kejaksaan Tinpggl.

n. Khusus penerimaan tame Kepuald Kejaksaarn Tingel ataun Walkdl

Fopaly Kepksaan Tingger vang berkunjung di kedisman frumath

jabatan atau ramah peibaidi maka persanel Walsos wajih ersifae

gelektif don selalu waspada.
5. Knusus Penpamanan lamu bepala Eejaksaan Negen discsuaikas
denpan kelenluan Pengamanan Tamu Kepala Kejaksaan Tinggs

atal Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi fersebut i alas.

E. Mekansme  Pongeunaan Alar Komunikasi Dalam Rangka
Pengoimnanan
fual  Kormunikast vanp dicerpunakan dualam rangkis pelaksanaoan
funpst Penpamanan Pimpinan i kejaksaan Agung menggunakan [T
[Flandy Talky) dengan jalur Pengamanan Pinpinan terpisah clari jaluc
Kearmanan Dalam, unruk kegiatan vaapg heesifar wnmpm dzn lerhuka
dopal digunaknn Jalur Keamonon Dolam elch Jagaran Walsas
seclangkan untuk kegiatan yvang bersifal khososfteclooup/ rabasia
Jelvr Roinurikas vaong  diguoeakan hanva Jalur Pengamanan
Fimpinan dan hanya diperbolelhiban dipakat oleh Wal=os sa)s
Alal komunikasi Penpamanan Pimpinan di dasrab menggooakae HT
|Handy Talkiy dengan Jalur vaong direntukan oleh Kepala Dagian Tala
Usaha masing-masing Kelaksaan Tmegg atau Kepala Seksi Intelihen

untuk tiap-tiap Kejaksaan Moepen.



F. Mekanisme Pengpunasan Senjata Api Dalam Rangka Penpamanan
Sctiap  Personel  Walsus  untuk  Pimpinsn  Kejaksaan  wajib
diperzenjatai dengan scnjata api olebh Bidang [ntelijen Kejaksaan
Agung atas permohonan dari Wira Sekuriti (Wisek). Senjata api yang
dipcrgunakan  dalam  ranpgka  pelaksanaan  fungsi Penpamanan
Fimpinan i Kejaksaan Agung adalah berupa senpata api kepemilikan
dinag sedangkan untuk senjala api milik pribadi dapat dipergunakan
untuk kepentingan dinas dengan terlebib dahulu dilaporkan kepada
Jaksa Agung Muda Intelijen melalui Sckretaris Jaksa Apung Muda
[nrelijen.

Adapun  untuk  Walsus  Pimpinan di  daerah  senjata yang
dipergunakan adalah senjata api dengan pelura tajam atay pelumy
karet yang wapib diberitahukan kepada Wira Sckuriti {Wisek) denpan

lernbusan kepala Bagian Tata Usaha Bidang [ntelijon Kejaksasn

Agung.

G. Mekanisme Penpgunaan  Beragam  dun Atribut  Dalam Rangka
Pengamanan
Setiap personcl Walsus Pimpinan dapat menpgunakan selain Pakaian
Dimas Hanan ((Gamjak) dengan tanda penpenal arau atribut khusus
vang ditetapkan Ichih lanjut oleh Wira Sekoriti [Wisek), Pakaian
zehari-han adalah jenis PSH dengan lengan panjang berwarne gelap
scdangkan uniuk kegiatan tertenty pakdian vang digunakan tersebut

disesuaikan dengan jenis deara, kondisi dan siluasi sctempat.

BAR W
[ENUTUP

Pedoman Pongamanan Pimpinan im meripakan acuan bagi seluruh satuan
Kerja. i Kepaksaan  Republik  Indonesin dalam  melaksanakan  fungsi

Fengamanan tcrhadap Pirnpinan di Kejaksaan Republik Indonesia,

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,

=

H. M. PRASETYO



